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ABSTRAK

Rifki Pramada. 08091005013. Analisis Beban Masukan BOD (Biological
Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) Dari Sungai Sebagai
Indikator Bahan Organik Di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Anna IS Purwiyanto dan Heron Surbakti)

BOD (Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand)
merupakan parameter kimia yang diukur untuk mengetahui keberadaan bahan
organik di perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beban
masukan bahan organik dari indikator BOD dan COD di Muara Sungai
Banyuasin. Penelitian mengenai analisis beban masukan bahan organik di Muara
Sungai Banyuasin telah dilaksanakan pada bulan April 2013. Penentuan titik
sampling menggunakan metode purposive sampling dimana daerah masukan
berasal dari Sungai Lalan, Sungai Banyuasin, dan Sungai Bungin. Penelitian
dilakukan secara in situ di perairan Muara Sungai Banyuasin pada saat surut,
sedangkan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis, Jurusan Kimia dan
Laboratorium Oseanografi, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis COD menggunakan metode
spektrofotometri, analisis BOD menggunakan DO meter, dan analisis data
menggunakan Ocean Data View (ODV) 4.3.6. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban masukan BOD dari semua sungai adalah 16896,99 gram/det dan
beban keluaran BOD di muara adalah 13152,26 gram/det, sedangkan beban
masukan COD adalah 295325,80 gram/det dan beban keluaran COD adalah
253255,15 gram/det. Hal itu berarti beban masukan bahan organik dari sungai
lebih besar daripada beban keluaran atau terjadi akumulasi di muara karena
adanya pengaruh faktor oseanografi perairan. Parameter oseanografi yang diukur
adalah suhu, salinitas, arus, dan DO (Dissolved Oxygen). Berdasarkan

karakteristik salinitasnya, perairan Muara Sungai Banyuasin termasuk ke dalam
tipe estuaria tercampur sebagian.

Kata Kunci : Beban masukan, BOD, COD, Muara Sungai Banyuasin



ABSTRACT

Rifki Pramada. 08091005013. Analysis of BOD (Biological Oxygen Demand)
and COD (Chemical Oxygen Demand) Input Load from River as Organic Matter
Indicators in Banyuasin Estuary, South Sumatra.

(Supervisor: Anna IS Purwiyanto dan Heron Surbakti)

BOD (Biological Oxygen Demand) and COD (Chemical Oxygen
Demand) are chemical parameters that were measured (o determine the presence
of organic matter in the water. The aim of this study are to determine the input
load of organic matter from BOD and COD indicators in Banyuasin estuary. This
research was conducted in April 2013. Determination of sampling point using
purposive sampling method with the input area comes from Lalan River,
Banyuasin River, and Bungin River. This study was conducled using in situ
method in Banyuasin estuary waters at low tide, whereas analysis were conducted
at the Laboratory of Chemical Analysis, Department of Chemistry and Laboratory
of Oceanography, Department of Marine Science, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, University of Sriwijaya. The COD analysis was conducted
using spectrophotometric method, BOD analysis using DO meter, and data
analysis using software Ocean Data View (ODV) 4.3.6. The results showed that
the BOD input load of all rivers is 16896.99 grams/sec and BOD output load in
the estuary is 13152.26 grams/sec, while the COD input load is 295,325.80
grams/sec and the COD output load is 253,255.15 grams/sec. That means the
input load of organic matter from the river is greater than the output load or
accumulation in the estuary due to the influence of waters oceanographic factors.
The oceanographic parameters that were measured are temperature, salinity,
current, and DO (Dissolved Oxygen). Based on the characteristics of salinity,
Banyuasin estuary waters belong to the partially mixed estuary type.

Keywords: Input load, BOD, COD, Banyuasin estuary



RINGKASAN

Rifki Pramada. 08091005013. Analisis Beban Masukan BOD (Biological
Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demund) Dari Sungai Sebagai
Indikator Bahan Organik Di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Anna IS Purwiyanto dan Heron Surbakti)

Perairan muara merupakan perairan semi tertutup tempat bertemunya
massa air laut dan massa air tawar. Sccara umum, perairan muara mendapat
masukan material-material organik maupun anorganik dari sungai dan laut. Bahan
organik selain bermanfaat bagi kehidupan biota perairan juga dapat menimbulkan
pencemaran jika melebihi baku mutu perairan. Bahan organik di perairan dapat
ditinjau dari indikator BOD (Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical
Oxygen Demand). Secara tidak langsung BOD mampu menggambarkan bahan
organik yang dapat didekomposisi secara biologis (biodegraduble), sedangkan
COD mampu menggambarkan bahan organik yang dapat didekomposisi secara
kimiawi, baik secara biologis (hiodegradable) maupun yang sukar didekomposisi
secara biologis (non biodegradable).

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan daerah akumulasi material-
material organik dari masukan Sungai Banyuasin, Sungai Lalan, dan Sungai
Bungin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beban masukan
bahan organik dari sungai terhadap beban keluaran di perairan Muara Banyuasin,
mengctahui karaktcristik masukan dan kcluaran bahan organik di perairan Muara
Banyuasin, mengetahui kondisi perairan Muara Sungai Banyuasin, dan
mengetahui kategori tingkat tercemar dari bahan organik berdasarkan konsentrasi
BOD, COD, dan DO di perairan Muara Banyuasin. Penelitian mengenai analisis
beban masukan bahan organik di Muara Sungai Banyuasin telah dilaksanakan
pada bulan April 2013. Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive
sampling berdasarkan karakteristik perairan. Pengambilan sampel menggunakan
water sampler dan botol gelap, sedangkan pengukuran parameter perairan
menggunakan CTD dan Current meter.

Penelitian dilakukan secara in situ di perairan Muara Sungai Banyuasin
pada saat surut, sedangkan analisis dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis,
Jurusan Kimia dan Laboratorium Oseanografi, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Analisis COD
menggunakan metode spektrofotometri, analisis BOD menggunakan DO meter,
dan analisis data menggunakan Ocean Data View (ODV) 4.3.6. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban masukan BOD dari semua sungai adalah 16896.99
gram/det dan beban keluaran BOD di muara adalah 13152,26 gram/det,
sedangkan beban masukan COD adalah 295325,80 gram/det dan beban keluaran
COD .adalz‘th 253255,1§ gram/det. Artinya beban masukan bahan organik dari
sungai lebih besar daripada beban keluaran atau akumulasi di muara karena
adanya pengaruh faktor oseanograti perairan.

Kgr_akteristik d_agrah masukan dan dan daerah keluaran dilihat berdasarkan
karaktersitik suhu, salinitas, kecepatan arus, dan DO (Dissolved Oxygen). Kisaran
suhu daerah masukan antara 29,2°C — 32,3°C dan kisaran suhu daerah keluaran
antara 30,2°C — 32,1°C. Kisaran salinitas daerah masukan adalah 0 psu— 15,3 psu



dan kisaran salinitas daerah keluaran antara 12,8 psu — 23.2 psu. Kisaran
kecepatan arus pada daerah masukan antara 0,01 m/s — 0,89 m/s dan kisaran
kecepatan arus pada daerah keluaran antara 0,02 m/s — 0,50 m/s. Sementara itu
nilai DO pada daerah masukan adalah 23,25 mg/L dan kisaran DO pada daerah
keluaran adalah 7,02 mg/L. Berdasarkan baku mutu air menurut Peraturan
Pemerintah No 82 Tahun 2001, kondisi air pada daerah muara dan sungai secara
umum sudah tergolong dalam kategori tercemar ringan. Dilihat dari struktur
salinitasnya, perairan Muara Sungai Banyuasin termasuk ke dalam tipe estuaria
tercampur sebagian (partially mixed estuary).

Xviii
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1.1 Latar Belakang

Perairan muara Sungai Banyuasin merupakan bagian dari perairan pesisir
Banyuasin dan merupakan kawasan strategis dalam pengembangan kawasan
pesisir. Daerah tersebut dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan,
permukiman, dan direncanakan sebagai areal pelabuhan. Andersen ef al. (2006)
mengemukakan bahwa perairan pesisir merupakan wilayah perairan yang banyak
menerima beban masukan bahan organik maupun anorganik. Hal tersebut juga
terjadi pada muara Banyuasin. Tingginya beban bahan organik di muara
Banyuasin ini disebabkan faktor-faktor antara lain: padatnya permukiman di
sepanjang sungai, kegiatan tambak, kebiasaan mandi dan cuci di parit-parit serta
limbah domestik ke sungai (DKP, 2001).

Oleh karena itu, berkembangnya kegiatan penduduk di sepanjang aliran
muara Sungai Banyuasin akan mempengaruhi kualitas airnya (DKP, 2001).
Adanya kemungkinan beban masukan bahan organik yang melebihi nilai baku
mutu, akhirnya akan menimbulkan permasalahan yang serius yaitu pencemaran
perairan. Hal ini akan berpengaruh negatif terhadap kehidupan biota perairan dan
kesehatan penduduk yang memanfaatkan air sungai tersebut (Asuhadi, 2006). Bisa
dikatakan bahwa besar bahan organik dipengaruhi oleh luas perairan dan masukan
limbah domestik dari kawasan sepanjang aliran sungai.

Bahan organik di perairan secara umum dapat ditinjau dari tingginya nilai
BOD (biological oxygen demand) dan COD (chemical oxygen demand). BOD dan
COD merupakan oksigen yang dibutuhkan dalam mengoksidasi bahan organik
secara biologis dan kimiawi, baik oleh organisme maupun oleh proses-proses
kimia perairan. Berkurangnya bahan organik hasil oksidasi BOD dan COD secara
tidak langsung akan mengindikasikan jumlah atau kadar konsentrasi bahan
organik yang terkandung di dalam perairan (Effendi, 2003).

Secara tidak langsung BOD mampu menggambarkan bahan organik yang
dapat didekomposisi secara biologis (biodegradable), sedangkan COD mampu
menggambarkan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan

organik secara kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara biologis
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(biodegradable) maupun yang sukar didegradasi secara biologis (non
biodegradable). Pengukuran COD didasarkan pada kenyataan bahwa hampir
semua bahan organik dapat dioksidasi menjadi karbondioksida dan air (Effendi,
2003). Masukan kedua bahan tersebut menciptakan dua kondisi atau sistem yang
sering terjadi dalam perairan pesisir. Kedua sistem itu adalah sistem produksi dan
sistem pencemaran. Sistem produksi berlangsung jika perairan masih dapat
mengasimilasi beban dan masih dalam batas toleransi organisme. Sebaliknya,
menjadi sistem pencemaran jika beban masukan bahan organik sudah melampaui
batas asimilasi dan sudah melampaui kemampuan organisme dalam
mengakumulasi beban organik. Hal itu merupakan konsekuensi logis dari
akumulasi masukan yang terus menerus ke dalam perairan (Basmi, 1991).
Sehubungan dengan pemikiran di atas, maka perlu dilakukan suatu kajian
atau penelitian mengenai pengukuran beban masukan BOD dan COD di perairan
pesisir Banyuasin, terutama daerah perairan muara Banyuasin sehingga
diharapkan akan menghasilkan suatu hubungan yang dapat dipergunakan untuk
mengetahui konsentrasi BOD dan COD dalam menunjang ekosistem perairannya

dimasa yang akan datang.

1.2 Perumusan Masalah

Hasil penelitian DKP (2001) menunjukkan terjadinya penurunan kualitas
air muara Sungai Banyuasin yang antara lain diakibatkan oleh limbah domestik,
hasil buangan dari kegiatan di sepanjang aliran yang masuk pada saat surut,
kegiatan perikanan, dan lainnya. Pengaruh tersebut ditentukan oleh besarnya
masukan bahan dan debit aliran dari masing-masing masukan.

Selain itu, dilihat dari lingkungan di sekitar aliran yang masuk ke dalam
muara Sungai Banyuasin, diduga beban bahan organik yang masuk cenderung
cukup besar, terutama dari limbah rumah tangga, pasar, dan kegiatan perikanan
yang berada di sepanjang alirannya. Beban bahan organik di perairan dapat
diindikasikan melalui tinggi atau rendahnya nilai BOD dan COD (Effendi, 2003).
Nilai BOD dan COD bisa meningkat terutama akibat limbah berbagai kegiatan
manusia (antropogenik) di sepanjang aliran sungai, yang terbawa aliran sungai

dan tertahan oleh arus pasang surut laut. Apabila beban masukan tersebut ke



dalam perairan secara terus menerus dengan debit tertentu, akhirmya akan
mempengaruhi kualitas perairan.

Permasalahan tersebut di atas mendukung untuk dilakukannya penelitian
mengenai beban masukan bahan organik, terutama yang berasal hasil oksidasi
BOD dan COD di perairan pesisir untuk dijadikan dasar:

1. Bagaimana kondisi oseanografis perairan Muara Sungai Banyuasin?
2. Bagaimanakah prediksi atau pendugaan beban masukan BOD dan COD
yang diangkut sungai, yang mengindikasikan keberadaan bahan organik?
3. Bagaimana penentuan konsentrasi BOD dan COD di muara perairan
sebagai dampak dari beban masukan BOD dan COD?
Pendugaan beban masukan BOD dan COD dapat menjadi suatu kajian yang
menarik mengingat tingginya tingkat distribusi bahan organik yang masuk ke

perairan pesisir.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hubungan beban masukan bahan organik hasil oksidasi BOD
dan COD dari sungai terhadap beban keluaran BOD dan COD di perairan
Muara Banyuasin;

2. Mengetahui karakteristik masukan dan keluaran BOD dan COD di
perairan Muara Banyuasin;

3. Mengetahui kondisi perairan muara Sungai Banyuasin berdasarkan
parameter lingkungan perairan;

4. Mengetahui kategori tingkat tercemar dari bahan organik berdasarkan

konsentrasi BOD, COD, dan DO di perairan Muara Banyuasin.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan manfaat untuk kegiatan pengelolan lingkungan perairan

muara Sungai Banyuasin melalui pengendalian pencemaran limbah

organik ke dalam perairan;



1

),

2. Memberikan kajian yang berguna untuk perbandingan perubahan

lingkungan di masa yang akan datang;

3. Memberikan prediksi kemampuan perairan dalam menerima dan

mendistribusikan beban masukan bahan organik yang masuk ke perairan

Muara Banyuasin.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam

bentuk diagram pada Gambar 1.

Muara Sungai Banyuasin

y

y

y

Hidrodinamika
Sungai

|
A 4

Muatan Bahan
Organik

B e e |

Aktivitas Manusia
- Industri
- Transportasi
- Perikanan dan
Budidaya
- Permukiman Penduduk

Analisis Parameter
Lingkungan Perairan

Oksidasi
BOD dan COD

Fisika Kimia
Perairan
!
i
Input

v

v

Beban Masukan BOD
dan COD di Mulut

Konsentrasi BOD dan
COD di Muara Sungai

Mengetahui Karakteristik Masukan
dan Keluaran BOD dan COD di
Perairan Muara Banyuasin

Gambar 1. Diagram aliran penelitian -

Output



Keterangan:
— : Aliran urutan penelitian

—--—» : Arah yang mempengaruhi

proses, dan outpul.

e Faktor hidrodinamika antara lain kedalaman air, kecepatan aliran, luas
penampang sungai dan panjang aliran digunakan untuk menghitung debit
aliran selanjutnya.

e Beban bahan organik diasumsikan sebagai hasil oksidasi BOD dan COD
yang berasal dari suatu sumber masukan atau lokasi tertentu yang masuk
ke perairan pesisir.

e Faktor fisika dan kimia perairan yang ditinjau antara lain kecepatan arus,

pH, suhu, salinitas, pasang surut, dan DO (dissolved oxygen).
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